
i

MODEL PENGEMBANGAN PERTANIAN PERKOTAAN 
BERKELANJUTAN BERBASIS RISIKO DAN 

AGROEKOLOGI

FETTY DWI RAHMAYANTI

ILMU PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM 
DAN LINGKUNGAN

SEKOLAH PASCASARJANA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

2026



ii 
 

ii 
 

PERNYATAAN MENGENAI DISERTASI DAN SUMBER INFORMASI 

SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul Model 
Pengembangan Pertanian Perkotaan Berkelanjutan Berbasis Risiko dan 
Agroekologi  adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum 
diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 
diterbitkan dari penulis telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka di bagian akhir lain disertasi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 
Pertanian Bogor. 
 

Bogor, Januari 2026 
 
 
 

Fetty Dwi Rahmayanti 
    P0602212030 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

iii 
 

RINGKASAN 

FETTY DWI RAHMAYANTI. Model Pengembangan Pertanian perkotaan 
Berkelanjutan Berbasis Risiko dan Agroekologi. Dibimbing oleh ANDI 
GUNAWAN, ANAS MIFTAH FAUZI dan EDI SANTOSA. 
 

Pangan adalah pintu masuk strategis untuk mengatasi berbagai  tantangan 
perkotaan yang semakin kompleks akibat urbanisasi dan perubahan kebijakan. Pada 
tahun 2050, 70 % populasi dunia akan tinggal di daerah perkotaan, dan 80 % 
makanan secara global diperkirakan akan dikonsumsi di kota-kota. Dalam beberapa 
tahun terakhir, pertanian perkotaan telah diidentifikasi sebagai solusi untuk 
memajukan berbagai tujuan pembangunan keberlanjutan, seperti ketahanan 
pangan, ketahanan iklim dan ekosistem, kesehatan dan kesejahteraan, penciptaan 
lapangan kerja, dan kesetaraan sosial. Namun, efektivitas pertanian perkotaan, serta 
tindakan kebijakan yang dibutuhkan untuk memanfaatkan potensinya, belum 
dipahami dengan baik bagi masyarakat kota.   

DKI Jakarta merupakan pusat kota pemerintahan dan ibukota negara 
Indonesia yang memiliki dinamika perkembangan ekonomi, industri dan kegiatan 
lainnya termasuk sektor pertanian. Pertanian perkotaan telah dilakukan di Jakarta, 
namun pertanian perkotaan memiliki risiko lingkungan yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan pertanian yang di desa, karena udara kota, air, tanah dan 
limbah yang ada memiliki polutan dan bahan berbahaya yang lebih tinggi 
dibandingkan di desa. Apabila pengembangan pertanian perkotaan tidak 
memperhatikan keberlanjutannya, khususnya bagi pengembangan tanaman pangan 
dikhawatirkan akan menimbulkan dampak jangka panjang bagi lingkungan dan 
kesehatan masyarakat kota di Jakarta. Oleh karena itu dibutuhkan suatu pendekatan, 
yakni pendekatan risiko dan agroekologi didalam pengembangan pertanian 
perkotaan di Jakarta khususnya di Jakarta Timur.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi dan menganalisis 
pertanian perkotaan di Jakarta Timur, dengan cara melakukan inventarisasi 
karakteristik pertanian perkotaan  diwilayah tersebut dalam kurun waktu lima tahun 
terakhir; (2) menganalisis potensi dan risiko pengembangan pertanian perkotaan di 
Jakarta, melalui penilaian risiko dari kegiatan pertanian perkotaan di Jakarta 
menggunakan ERA (Environment Risk Assessment); (3)  menentuan faktor yang 
berpengaruh terhadap risiko, yang dilakukan dengan penyusunan diagram 
keputusan dari hasil FGD (Forum Group Discussion) dan berdasarkan hasil analisis 
AHP (Analytical Hierarchy Process), RAP-Farm dan DPSIR; (4) 
merekomendasikan model pengembangan pertanian perkotaan berbasis 
agroekologi.  

Karakteristik pertanian perkotaan di Jakarta Timur terdapat tiga tipologi 
pertanian perkotaan, yaitu : (1) Tipologi A, aktivitas sub sektor non-pertanian tinggi 
(ditemukan pada kecamatan Cipayung dan Cakung), (2) Tipologi B aktivitas sub 
sektor pertanian tinggi (kecamatan Ciracas, Makasar, Pulogadung dan Pasar Rebo), 
dan (3) Tipologi C aktivitas sub sektor pertanian dan non-pertanian rendah 
(kecamatan Kramat jati, Matraman, Duren sawit dan Jatinegara).  Faktor biotik dan 
abiotik menyebabkan risiko lingkungan pada pertanian perkotaan di Jakarta Timur. 
Risiko tertinggi terdapat pada debu udara dan banyaknya serangga.  
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Dalam menentukan status dan tingkat keberlanjutan pertanian perkotaan, 
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode RAP-Farm. Hasil analisis 
RAP-Farm untuk dimensi sosial memiliki indeks 78,25 status berkelanjutannya 
yang ditempati oleh kecamatan ke-4, yaitu kecamatan Ciracas dimana pengetahuan 
masyarakat terhadap lingkungan hidup sudah baik, serta eksistensi pelayanan 
pemerintah terhadap kecamatan ini juga sudah baik. Untuk dimensi ekonomi, 
kecamatan ke-1 yang memiliki status dan tingkat berkelanjutan yang tertinggi 
nilainya yaitu kecamatan Cakung yang memiliki indeks 72,80. Secara ekonomi, 
stabilitas pasokan dan pengeluaran untuk memproduksi hasil pertanian (benih, 
pupuk, pestisida, dan lainnya) dari aktivitas pertanian perkotaan di kecamatan ini 
sudah baik pengelolaannya. Selanjutnya dimensi ekologi memiliki status 
berkelanjutan yang paling baik dengan indeks 87,71 terdapat pada kecamatan ke-2, 
yaitu kecamatan Cipayung. Kecamatan ini memiliki kualitas hasil tanam yang baik 
dan dalam penggunaan pestisida organik, juga sudah dilakukan. 

Hasil analisis DPSIR menunjukan bahwa faktor pendorong  (drivers) 
pertanian perkotaan hadir di Jakarta, tepatnya di Jakarta timur berdasarkan hasil 
analisis dibedakan menjadi dua faktor pendorong, yaitu anthropogenic drivers dan 
natural drivers. Tekanan (pressure) terhadap pertanian perkotaan yang dapat 
dirasakan pada kondisi saat ini yaitu keterbatasan lahan. Hal ini sering kali menjadi 
alasan, yang menyulitkan mengembangkan pertanian perkotaan. Disamping itu 
kebijakan tata ruang kota di Jakarta yang rentan tumpang tindih dan rentan beralih 
fungsi, menjadi alasan sulitnya mengembangkan pertanian perkotaan. Kondisi 
terkini (state) bahwa aktivitas pertanian perkotaan di Jakarta Timur sudah 
dilakukan, namun belum seluruh wilayah yang berada pada suatu kecamatan 
menjalankan aktivitas pertanian perkotaan, keuntungan ekonomi yang diharapkan 
masih sangat jauh dan lingkungan alam sangat perlu diperhatikan. Dampak 
(impact) yang dirasakan yaitu terdapat ancaman kualitas produk pertanian baik dari 
sub sektor pertanian, perikanan dan peternakan, ancaman kuantitas yang dihasilkan, 
peningkatan risiko akibat pemanasan global, pencemaran (air, tanah, udara), 
ancaman hilangnya keanekaragaman hayati flora fauna dan penurunan estetika. 
Disamping itu dampak sosial yang juga rentan dialami masyarakat kota yaitu 
terjadinya konflik lahan akibat tumpang tindihnya kebijakan, terbatasnya lahan 
hingga rentan mengalami gangguan kesehatan.  

Hal yang perlu dilakukan (respons) dalam mengembangkan  pertanian 
perkotaan berkelanjutan di Jakarta, khususnya di Jakarta Timur yakni dengan 
mempertimbangkan keadaan saat ini melalui pendekatan komprehensif yang 
holistik dari berbagai aspek pengelolaan. Terbangunnya model pertanian perkotaan 
berbasis risiko, yaitu mengembangkan pertanian perkotaan di Jakarta Timur 
mempertimbangkan risiko sebagai pemetaan dalam melihat daya dukung yang ada 
guna mendukung keberlanjutan pertanian perkotaan di Jakarta Timur. Model 
pertanian perkotaan berbasis agroekologi, yaitu mengintegrasikan elemen 
agroekologi dalam prinsip secara sosial, ekonomi dan ekologi ke dalam pertanian 
perkotaan untuk menciptakan sistem pertanian perkotaan yang berkelanjutan, 
selaras dengan kondisi kompleksitas diperkotaan. 

 
 
Kata kunci : Agropolitan, Ekologi Perkotaan, Keberlanjutan, Lanskap Perkotaan, 

Risiko Lingkungan 
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SUMMARY 

 
FETTY DWI RAHMAYANTI: A Sustainable Urban Agriculture Development 
Model Based on Risk and Agroecology. Supervised by ANDI GUNAWAN, ANAS 
MIFTAH FAUZI, and EDI SANTOSA. 

Food is a strategic entry point for addressing the increasingly complex chal-
lenges of urbanization and policy changes. By 2050, 70% of the world's population 
is expected to live in urban areas, where 80% of global food consumption will oc-
cur. Urban agriculture has recently been identified as a solution that can advance 
various sustainable development goals, including food security, climate and eco-
system resilience, health and well-being, job creation, and social equity. However, 
urban communities do not fully understand the effectiveness of urban agriculture 
and the policy actions needed to harness its potential. 

Jakarta, the capital and administrative center of Indonesia, is a dynamic hub 
for economic, industrial, and agricultural activities. Although urban agriculture is 
practiced in Jakarta, it poses greater environmental risks than rural agriculture be-
cause urban air, water, soil, and waste contain higher levels of pollutants and haz-
ardous materials. Without a focus on sustainability, particularly for food crops, ur-
ban agricultural development could have long-term environmental and public 
health impacts in Jakarta. Therefore, Jakarta needs a risk-based, agroecological ap-
proach to developing urban agriculture, especially in East Jakarta. 

The objectives of this study are: (1) to identify and analyze urban agriculture 
in East Jakarta by conducting an inventory of its characteristics over the past five 
years; (2) to analyze the potential and risks of developing urban agriculture in Ja-
karta through a risk assessment of its agricultural activities using ERA (Environ-
mental Risk Assessment); (3) to determine the influencing factors by compiling a 
decision diagram based on the results of FGD (Focus Group Discussion) and AHP 
(Analytical Hierarchy Process), as well as RAP-Farm and DPSIR analyses; and (4) 
to recommend an agroecology-based urban agriculture development model. 

There are three typologies of urban agriculture in East Jakarta: (1) Typology 
A: high non-agricultural sector activity (found in the Cipayung and Cakung subdis-
tricts), (2) Typology B: high agricultural sector activity (found in the Ciracas, Ma-
kasar, Pulogadung, and Pasar Rebo subdistricts), and (3) Typology C: low agricul-
tural and non-agricultural sector activity (found in the Kramat Jati, Matraman, Du-
ren Sawit, and Jatinegara subdistricts). Environmental risks in urban agriculture in 
East Jakarta are caused by biotic and abiotic factors. The greatest risks are airborne 
dust and insects. To determine the status and level of sustainability of urban agri-
culture, data processing was carried out using the RAP-Farm method. The RAP-
Farm analysis results for the social dimension have an index of 78.25 for sustainable 
status. This index is occupied by the fourth subdistrict, Ciracas, where public 
knowledge of the environment and government services are good. For the economic 
dimension, Cakung sub-district has the highest status and level of sustainability 
with an index of 72.80. The stability of supply and expenditure from urban agricul-
tural activities in this subdistrict is well managed. The 2nd sub-district, Cipayung, 
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has the best sustainable status for the ecological dimension with an index of 87.71. 
This subdistrict has high-quality crops, and organic pesticides are used. 

The results of the DPSIR analysis show that the driving factors of urban 
agriculture in Jakarta, particularly in East Jakarta, fall under two categories: anthro-
pogenic and natural. The current conditions reveal that the main pressure on urban 
agriculture is limited land, which is often the main reason for developing urban 
agriculture. This is also correlated with Jakarta's city spatial planning policy, which 
is prone to overlapping and vulnerable to changing functions. Currently, urban ag-
ricultural activities are carried out in some areas of East Jakarta, but not all subdis-
tricts participate. The expected economic benefits are far off, and the natural envi-
ronment needs attention. There are threats to the quality and quantity of agricultural 
products, increased risks due to global warming, and pollution of water, soil, and 
air. There is also a threat of loss of flora and fauna biodiversity and a decline in 
aesthetics. 

In order to respond to the need for sustainable urban agriculture develop-
ment in East Jakarta, it is necessary to consider the current situation through a com-
prehensive, holistic approach that takes into account various management aspects. 
A risk-based urban agriculture model is being developed that focuses on promoting 
urban agriculture in East Jakarta while considering risk as a tool for mapping exist-
ing carrying capacity in order to support the sustainability of urban agriculture in 
the area. An agroecology-based urban agriculture model integrates social, eco-
nomic, and ecological principles into urban agriculture to create a sustainable sys-
tem that aligns with the complexities of urban conditions. 

 
Keywords: Agropolitan, environmental risk, sustainability, urban ecology, urban 

landscape, 
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